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ABSTRACT
The Pesisir cattle are indigenous West Sumatera cattle. Their quality needs to be improved since they
can live in local environment with sfficiently availablefeed resources. A research has been done to study the
effects offeeding level andfattening period to the growth and the carcass characteristics of the Pesisir cattle.
Thisresearchwasdesignedbyusingblockdesignwiththreeblocks. Thefirstfactorwastwolevelsoffeeding,
i.e: Al : 50 % concentrate + 50 % ammoniated rice straw, A2 : 75 o% concentrate + 25 25 ammoniated rice
straw. The second was time period offattening, i.e: B I : 3 months and 82 : 4 months. The results showed
that there was no interaction between the level offeeding andfattening period to the growth, percentage of
carcass, the backfat thickness and the rib eye area of the Pesisir cattle (P> 0.05). The higher of concentrate
percentage, the higher the growth of the cattle, the thicker the backfat and the wider the rib eye area will be
(P<0.05). Similarly, the longer thefattening, the higher the percentage of carcass, the thicker the backfat
and tke wider rib eye area will b e.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan penduduk, peningkatan
pendapatan, kesadaran pangan dan gizimasyarakat
serta meningkatnya arus wisatawan luar ke
Indonesia menyebabkan permintaan daging untuk
Konsumsi dalam negeri terus meningkat.
Peningkatan permintaan tersebut belum dapat
diimbangi oleh peningkatan produktivitas ternak
penghasil daging. Menurut Dirjen Peternakan
(2003) produksi daging nasional mencapai
1.767.339 ton dan konkibusi dari sapi potong
adalah sebes ar 329 .7 05 ton.
Peningkatan populasi ternak, produktivitas
ternak dan kualitas karkas atau daging perlu terus
diusahakan. Di samping itu ekspor ke beberapa
negara di kawasan Asia Pasifik (Singapura, Timur
Tengah dan Jepang) merupakan peluang baru
dalam usaha petemakan, khususnya peternakan
sapi daging berkualitas tinggi. Apalagi telah
dimulainya kerjasama di kawasan segi tiga
pertumbuhan (STP) Indonesia-Malaysia-
Singapura (IMS) dan Indonesia-Malaysia-
Thailand (IMT) dalam kerangka ASEAN Free
Trade Area (AFTA). Berdasarkan perkemban gan di
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kawasan tersebut, maka daerah Sumatera Barat
sudah harus mulai mempersiapkan diri terutama
dalam sub sektor peternakan untuk mengantisipasi
dampak globalisasi tersebut serta berupaya
memanfaatkan perkembangan ekonomi di kawasan
STPtersebut.
Untuk tujuan ini metode produksi temak perlu
diarahkan kepada pemngkatan kualitas daging sesuai
dengan kriteria persyamtan pasar intemasional. Usaha
ini dapat pula mengakibatkan penghematan devisa
negara jika hasilnya dipergunakan untuk
mensubstitusi dagrng berkualitas tinggi yang selama
ini diimpor. Permasalahannya adalah bagaimana
meningkatkan kualitas dagitrg sapi lokal, sehingga
petemak sapi lokal dapat murerima tingkat harga jual
yang layak. Penggemukan merupakan usaha terbaik
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
dagtng sapi lokal, karena pada usaha penggemukan
dapat diberikan pakan yang sesuai dengan
kebutuhan, berenergi tinggi dan bermutu baik.
Dengan demikian apabila pakan dari sapi tersebut
diperbaiki dengan memberikan pakan yang
berprotein dan energi tinggi tentuhasilnya akan lebih
baiklagi.
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Untuk mencukupi kebutuhan temak, maka
perlu dicari sumber pakan alternatif seperti
pemanfaatan limbah pertanian dan industri. Dalam
hal ini Sumatera Barat mempunyai potensi yang
besar, namun belum termanfaatan secara optimal.
Diantara sumber bahan pakan yang banyak
dijumpai di Sumatera Barat adalah dedak padi,
bungkil kelapa, jagrng, sagu, jerami dan lainlain.
Jerami padi merupakan hasil ikutan pertanian yang
produksinya cukup tinggi dan hampir tersedia
sepanjang tahun. Menurut Laporan Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan
Sumatera Barat (2002) luas panen tanaman padi
mencapai 426.325 Ha, dengan prediksi produksi
jerami per hektar sekitar 7 ton maka jumlah jerami
yang dihasilkan mencapai2.984.27 5 ton.
Respon produktivitas ternak dan kualitas
karkas serta daging dapat berbeda dalam bangsa
yang sama, diantara bangsa, jenis kelamin dan
diantara faktor lingkungan termasuk nutrisi
(pakan) serta periode waktu penggemukan.
Banyak bangsa sapi lokal di Sumatera Barat yang
dapat dimanfaatkan untuk bakalan penggemukan
yaitu sapi Pesisir, sapi Bali dan Sapi Peranakan
Ongole. Dari ketiga bangsa sapi lokal tersebut yang
paling banyak dijumpai dan merupakan plasma
nutfah di Sumatera Barat adalah sapi Pesisir.
Dengan pemberian pakan yang baik selama
Tabel 1. Susunan ransum konsenfat ( % BK)
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penggemukan diharapkan sapi Pesisir mampu
berproduksi lebih tinggi.
Berdasarkan permasalahan di atas maka
perlu dilakukan suatu upaya peningkatan
produktivitas dan kualitas karkas atau daging sapi
Pesisir dengan melakukan pemeliharaan secara
intensif dengan periode waktu penggemukan yang
berbeda. Selama pemeliharaan diberikan ransum
konsentrat yang mengandung protein dan energi
yang tinggi serta jerami padi amoniasi yang
berkualitas baik.
Tujuan porelitian adalah untuk mengetahui
pargaruh level pemberian makanan dan lama
penggemukan terhadap pertumbuhan dan
karakteristik sapi Pesisir. Hipotesis yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah pemberian
ransum yang berbeda dan lama periode
purggemukan mempengaruhi laju pertumbuhan dan
kualitas karkas sapi Pesisir.
MATERI DAN METODE
Bahan dan Peralatan Penelitian Ternak
Sapi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sapi Pesisir jantan umur 2 
- 
2.5 tahun
sebanyak 12 ekor. Setiap sapi ditempatkan di
dalam kandang individu dan mengalami masa
adaptasi selama 30 hari.















Tabel2. Komposisi kimia bahan penyusun ransum percobaan (% BK)
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Tabel 3. Komposisi kimia ransum perlakuan (%)
Ransum Perlakuan (Faktor A)





















Tabel 4.Rataan pertambahan bobot badan harian sapi Pesisir selama penelitian (kg/ekor/hari)
Faktor A
(Level Ransum)
Faktor B (Lama Penggemukan)









Rataan 0,69 0,68 0,68
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05)(h : 50% K+50%JA, Az : 7 5ohK+25%J A)
Ransum. Ransumdisusun berdasarkanbahan
yang tersedia yaitu dengan perbandingan bahan
keringkonsentrat (K) danjerami amoniasi (JA)
50 o/o : 50 % untuk perlakuanA I danT 5 o/o dan25
% untuk perlakuanA2. Konsentrat tersusun dari
kombinasi dedak, jag.,ttg, bungkil kelapa, sagu,
mineral dan garam. Susunan ransum perlakuan
dan komposisinya dapat dilihat pada Tabel 1 .
Peralatan. Alat yang digunakan dalam
penelitian, antara lain: timbangan sapi,
timbangan pakan, seperangkat peralatan
abatoir, timbangan karkas, pengukur tebal
lemak punggung dan lembar plastik grid untuk
pengukur luas urat daging mata rusuk.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan
berfaktor dalam RAK 2x2 dengan 3 kelompok.
Faktor Pertama (Faktor A) adalah 2 level
pemberian ransum yaitu:A1 : 50 o% konsentrat
+ 50 oA jerami amoniasi dan A2 : 75 o/o
konsentrat f 25 o/o jerami amoniasi.
Faktor Kedua (Faktor B) adalah lama
penggemukan yaitu Bl : 3 bulan dan B2:4 bulan.
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:
perlumbuhan dan karakteristik karkas (persentase




Salah satu cara untuk mengetahui
pertumbuhan dari ternak sapi adalah dengan
mengukur pertambahan bobot badan per unit
waktu. Rataan pertambahan bobot badan harian
sapi Pesisir yang dipelihara secara intensif dengan
level ransum dan lama penggemukan yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 4.
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
adanya pengaruh interaksi antara level pemberian
ransum dan lama penggemukan terhadap
pertambahan bobot badan harian sapi Pesisir. Level
pemberian ransum temyata berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian
sapi, sedangkan lama penggemukan tidak
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap
pertambahan bobot badan harian sapi.
Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata
pertambahan bobot badan harian sapi dengan
perlakuan A2 (75 o% konsentrat + 25 o/a jerami
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amoniasi) mempimyai pengaruh yang nyata lebih
tinggi (0,78 kg per ekor per hari) dibandingkan
dengan ransum A(50 % o% konsentat + 50 % jerami
amoniasi) yaitu sebesar 0,58 kg per ekor per hari.
Pertambahan bobot badan harian dengan ransum
.{2 lebih tinggi dari ransum A1 erat kaitannya
dengan komponen ransumnya yang banyak
mengandung konsentrat. Semakin tinggi
persentase konsenhat dalam ransum berarti tingkat
protein dan energi ransum semakin tinggi, dengan
demikian juga akan menghasilkan pertambahan
bobot badan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bulle (2007) bahwa konsumsi
protein dan energi yang lebih tinggi akan
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih cepat.
Pengaruh nutrisi akan lebih besar bila
perlakuannya dimulai sejak awal periode
pertumbuhan. Jadi perlumbuhan ternak dapat
dimanipulasi dengan perlakuan nutrisi yang
berbeda. Hasil penelitian Ngadiono (1995)
terhadap sapi Sumba Ongole (SO), sapi Brahman
Cross (Bx) dan sapi Australian Commersial Cross
(ACC), yang dipelihara secara intensif selama 4
buian dengan pemberian pakan konsentrat 85 %
mendapatkan rataan pertambahan bobot badan
harian pada sapi SO, Bx danACC masing-masing
sebesar 0,85, 0,78 dan 0,82kglekor/hari.
Tingginya pertambahan bobot badan sapi
Pesisir yang diberi pakan konsentat 75 % + 20 %jerami amoniasi, dibandingkan dengan yang
diberikan 50 o% konsentat + 50 oh jerami amoniasi,
kemungkinan juga disebabkan karena pakan
konsentat yang tinggi menyebabkan daya cema
protein ransum semakin tinggi. Dengan demikian
tentu menyebabkan peningkatan dari sarabut otot
daging atau meningkatrya penumpukan protein dan
lemak pada otot. Laju pertambahan bobot badan sapi
Pesisir yang diberi pakan dengan level yang berbeda
dan digemukkan selama 3 bulan dan 4 bulan dapat
dilihat pada grafik berikut (Gambar I ) .
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Te{adinya peningkatan bobot badan sapi Pesisir
tersebut dengan pemberian pakan konsentat yang
tinggi atau mencapai 75 o/olarena sapi bakalan yang
digemulkan masih dalam tahap pertumbuhan dan sapi
sebelum digemukkan hanya dipelihara secara
tradisional tanpa diben pakan konsenfat. Dengan
demikian selama penggemukan dangan pemberian
konsenffat yang hnggr maryebabkan efi siensi ransumjuga tingg. Menurut Tulloh (1978) dalam usaha
penggemukan sapi, pertumbuhan yang cepat dan
pertambahan bobot badan yang tinggi sangat
diperlukan, terutama untuk marcapai bobot potong
tertentu dorgan waktu yang relatif lebih singkat.
Selanjutrya Nitis dan Lana (1 984) menyatakan bahwa
suplemen konsentrat menyebabkan peng-gunaan
ransum lebih efisien sebagai manifestasi dari nilai
cema zat-zatmakanan yang lebih tinggl.
Persentase karkas
Rataan persentase karkas sapi Pesisir yang
dipelihara secara intensif dengan lama penggemukan
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. Dari
hasil analisis ragam diketahui bahwa tidak terdapat
interaksi antara level pemberian ransun dengan lama
penggemukan terhadap persentase karkas (P > 0,05).
Sedangkan faktor lama panggemukan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap persentase
karkas (P < 0,05) dan faktor level pemberian ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas.
Lama penggemukan berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas, dimana persentase
karkas sapi yang digemukkan selama 4 bulan
(53,21%) lebih tinggi dari persentase karkas yang
digemukkan selama 3 bulan (52,13%). Adanya
perbedaan ini menunjukkan bahwa sapi tersebut
masih dalam usia produktif, sehingga semakin
lama digemukkan bobot badan semakin bertambah






Gambar 1. Histogram pertambahan bobot badan harian sapi pesisir(r A1: 50%K+ 50o JA,n A2:75o/oK+ 25%JA).
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Tabel 5. Rataan persentase karkas sapi Pesisir setelah dipotong (%)
Faktor A
(Level Ransum)
Faktor B (Lama Penggemukan)





Rataan 52,r3u 53,2rb 52,67
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<0.0-5)
(Ar : 50% K+50%JA, Az :'/ 5o/oK+25%J A)
Tabel. 6. Rataan tebal lemak punggung sapi Pesisir setelah dipotong (mm)
Faktor A
(Level Ransum)
Faktor B (Lama Penggemukan)









Rataan 23344 2,gT68 2,625
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05)
(Ar = 50% K+50%JA, Az:'75o/oK+25%JA)
Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini
menegaskan kembali teon pertumbuhan bahwa
bobot karkas meningkat dengan meningkatrya umur
temak karena per-umbuhan atau pertambahan bobot
jaringan-jaringan yang menlusun karkas (daging,
tulang dan lemak). Setelah hewan mencapai dewasa
tubuh maka pertambahan bobot badannya adalah
menurun (Berg dan Butterfield, 1976). Dewasa
tubuh pada sapi Pesisir dicapai pada umur 4 tahun
keatas (Saladin, 1984). Swatland (1984) menya-
takan bahwa sesudah usia pubertas (pada sapi umur
sekitar 2-3 tahun) perkembangan komponenjaringan karkas lebih didominasi oleh
perkembangan lemak, sernentara muskulus (otot)
berkembang secara lambat, sedangkan tulang
relatifberhenti.
Tebal lemak punggung
Rataan tebal lemak punggung Sapi Pesisir
yang dipelihara secara intensif dengan periode
penggemukan yang berbeda, dapat diiihat pada
Tabel 5"
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh interaksi antara level
pemberian ransum dengan lama penggemukan
terhadap tebal lemak punggung sapi Pesisir,
sedangkan pengaruh masing-masing faktor
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap
tebal lemakpunggung (P< 0,05).
Level pemberian ransum pada perlakuan A1
(50% konsentrat + 50 o/o jerami amoniasi) dengan
nilai rataan 2,334 mm berbeda sangat nyata
(P<0,05) terhadap A2 ('75 o% konsentrat + 25 o/o
j erami amoniasi) dengan nilai rataan 2,9 I 6 mm.
Tingginya rataan tebal lemakpringgrurg padaA2
disebabkan karena pembenan konsentrat lebih tinggi
dibandingkan dengan A1. Sapi dalam pecumbuhan
yang diberi konsentrat hnggi akan te4'adi penimbunan
lemak tubuh terutama lemak purggung atau subcutan.
Ketebalan lemak punggung ini merupakan indikator
untuk menenhrkan perlernakan tubuh atau karkas.
Tebal lemak punggung sapi Pesisir uri lebih rendatrr
dibandrngkan sapi Sumba Onggole (SO). Hasil
purelitian Ngadiono (1995) terhadap sapi SO yang
diberikan pakan konsentrat 85 % selama
panggemukan 4 bulan tebal lernak punggungnya
mencapai 0,09 inci. Ibrahim et al. QA08) rnenyatakan
bahwa umur ternak dan makanan yang dimakan oleh
temak mempengaruhi perlemakan dalam hrbuh
temak.
Nutrisi kemungkinan besar merupakan faktor
lingkungan terpenting yang mempengaruhi
komposisi karkas, terutama terhadap proporsi
kadar lemak (Soeparno 1992). Juga ditambahkan
bahwa nutrisi mempengaruhi dan mengubah
trngkat perlemakan karkas pada berat tubuh
tertentu. Peningkatan aras energi pakan dan
konsumsi energi akan meningkatkan kadar lemak
karkas, asaikan protein tidak merupakan faktor
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pembatas. Peningkatan energi ransum akan
meningkatkan lemak subkutan, proporsi lemak
karkas dan menurunkan proporsi daging (Arthaud
et al,1977).
Lama pengemukan juga memberikan
pengaruh nyata (P<0,05), dimana lama
penggemukan 4 bulan dengan nilai rataan 2,916
mm lebih tinggi dari pada 3 bulan dengan nilai
rataan 2,334 mm. Semakin tebalnya lemak
punggung pada penggemukan selama 4 bulan
dibandingkan dengan 3 bulan, karena akumulasi
pe-nimbunan lemak pada penggemukan yang lebih
lama semakin meningkat. Menurut Soeparno
(1992) kecepatan pertumbuhan yang terjadi
sesudah umur pubertas berturut-turut dari yang
paling cepat adalah lemak, kemudian z us ku lus dan
tulang yang relatif sudahberhenti. Swatland (1984)
menya-takan bahwa deposisi lemak pada saat
penggemukan mengikuti 3 phase yaitu perlemakan
di organ dalam, ginjal dan mesenterium, kemudian
jaringan subcutan darr intermuskuler, dan yang
terakhir adalah lemak ln tramuskuler (marbling).
Luas urat daging mata rusuk
Rataan luas urat daging mata rusuk sapi
Pesisir yang dipelihara secara intensif dengan
periode penggemukan yang berbeda, dapat di lihat
padaTabel 7.
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak
terdapatrya interalsi antara faktor A (level ransum)
dan faktor B (lama penggemukan) terhadap luas urat
daging mata rusuk. Sedangkan masing-masing
faklor level ransum dan lama penggemukan
memperlihatkan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
luas urat daging mata rusuk sapi Pesisir.
Luas urat daging mata rusuk daging sapi
dengan level pemberian ransumAl (50 % konsartrat
+ 50 o jerami amoniasi) dengan nilai rataan 67,42
Tabel. 7. Rataan luas urat daging mata rusuk sapi Pesisir (cm')
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cnf berbeda nyata @ < 0,05) dengan A2 (75 %
konsentrat + 25 oh jerami Amoniasi) dengan nilai
rataan 69,50 cm'. Semakin tinggi level konsenfat
pada ransum, maka luas urat daging mata rusuk
semakin meningkat juga. Tinggrnyarataan luas urat
daging mata rusuk pada sapi yang diberi konsentrat
tinggi (75%) menyebabkan peningkatan
penimbunan lemak dan protein pada otot daging.
Peningkatan luas urat daging matarusukini juga erat
hubungannya dangan peningkatan berat karkas.
Dengan meningkatnya berat karkas berarti semakin
bertambah luas urat daging mata rusuk. Sesuai
dangan pendapat Soewarno (1980) bahwa adanya
hubungan yang positif antara luas urat daging mata
rusuk dengan bobot karkas pada sapi PO jantan.
Settap pertambahan 1 cm' luas urat daging mata
rusuk menyebabkan pertambahan bobot karkas
sebesar 2,90 kg.
Lama penggemukan juga memberikan
pengaruh yang nyata (P <0,05) terhadap luas urat
daging mata rusuk sapi Pesisir, yaitu
penggemukan selama 4 bulan dengan rataan
69,75 cm'lebih luas urat daging mata rusuk sapi
yang digemukkan selama 3 bulan yaitu dengan
rataan 67,167 cm'. Tingginya rataan luas urat
daging mata rusuk dengan lama penggemukan 4
bulan disebabkan karena dengan semakin
lamanya penggemukan maka akan terjadi
peningkatkan ukuran serabut otot. Selain juga
menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan
lemak pada otot mengikuti lamanya waktu
penggemukan. Sesuai dengan pendapat Romans
danZiegler (1974) bahwa besamya proporsi urat
daging karkas dapat ditentukan dari luas urat
daging mata rusuk. Arka (1984) melaporkan umur
sapi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap luas urat daging mata rusuk. Dengan




Faktor B (Lama Penggemukan)




67.00 71^00 69,50 b
Rataan 67)74 69,758 68,46
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Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05)
(Ar : 50% K+50%JA, Az : 7 5YoK+25%J A)
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KESIMPULAN
1. Tidak adanya interaksi antara level pemberian
ransum dengan lama penggemukan terhadap
pertumbuhan, persentase karkas, tebal lemak
punggung dan luas urat daging mata rusuk
sapi Pesisir.
2. Faktor level pemberian ransum berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan, tebal lemak
punggung dan luas urat daging mata rusuk.
Semakin tinggi persentase konsentrat dalam
ransum pertumbuhan semakin cepat, lemak
punggung semakin tebal dan urat daging mata
rusuk semakin luas.
3. Karakteristik karkas sapi Pesisir yang
digemukkan selama 4 bulan lebih baik dari
yang digemukkan selama 3 bulan, dimana
persentase karkas semakin tinggi, lemak
punggung makin tebal dan luas urat daging
mata rusukjuga semakin meningkat.
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